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ABSTRAK
Nama : Diana Ayu Pradita Tempat/Tangga Lahir : Kaoy/17 Juli 1992, Nomor
pokok : 1032011241. Prodi : PMA, Judul Skripsi: ” Kontribus Model
Pembelajaran Paired Story Telling Terhadap Locus Control Siswa Kelas V|
MTsN Tamiang Hulu”

Locus control atau locus pengendalian adalah tingkat kemampuan seseorang untuk
mengendalikan berbagai peristiwa, kgjadian, nasib dan keberuntungan yang terjadi
pada dirinya. Keberhasilan siswa daam belgar matematika tidak terlepas dari
pengaruh locus control. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model
pembelgjaran paired story telling memberikan kontribusi yang positif terhadap
locus control siswa pada materi aritmatika sosial di kelas VII MTsN Tamiang
Hulu. Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Apakah model pembelgjaran paired story telling memberikan kontribusi yang
positif terhadap locus control siswa pada materi aritmatika sosial di kelas VI
MTsN Tamiang Hulu dan seberapa besar kontribusinya?, metode yang digunakan
daam penelitian ini menggunakan jenis korelasional. Populasi yang diambil
adalah seluruh siswa kelas VII MTsN Tamiang Hulu sebanyak 120 orang yang
terdiri dari 4 kelas, sedangkan sampel yang digunakan adalah siswa kelas VIIA
dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Teknik pengumpulan data dan
instrument yang digunakan yaitu berupa angket yang kemudian dianalisis.
Berdasarkan data yang telah dianalisis bahwa model pembelgjaran paired story
telling memberikan kontribusi (sumbangan) terhadap locus control siswa yaitu
sebesar 17,64%, yang berarti bahwa kontribusi (sumbangan) model pembelgjaran
paired story telling terhadap locus control siswa hanya sebesar 17,64%
selebihnya 82,36 % berasal dari faktor lainnya. Selanjutnya dari hasil yang
diperoleh ratarata locus control siswa di MTsN Tamiang Hulu sebesar 71,5
sedangkan rata-rata respon siswa terhadap model pembelgjaran paired story
telling sebesar 68,5. Sehingga rata-rata tingkat locus control siswa dan respon
siswa terhadap model pembelgaran paired story telling berada pada katagori baik.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis berkesimpulan bahwa model
pembelgaran paired story telling memberikan kontribusi (sumbangan) yang
positif terhadap locus control siswa dalam pembelgjaran matematika tahun gjaran
2015-2016.

Langsa, 7 Juli 2016 M
25 Shafar 1437 H
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Daam proses pembelgaran sangat dibutuhkan sebuah pengendalian,
karena dengan pengendalian diri seorang siswa akan bisa menentukan apa
yang harus mereka lakukan. Bercerita tentang pengendalian ada yang
dinamakan dengan istilah locus control. Locus control merupakan suatu
keyakinan umum bahwa seseorang dapat atau tidak dapat mengendalikan
dirinya sendiri atau perspektif seseorang pada peristiwa apakah ia mampu
mengontrol perilaku yang terjadi padanya atau tidak.! Artinya bahwa
pandangan seseorang dapat atau tidak mengendalikan bebagai pristiwa yang
terjadi padadirinya.

Keberhasilan siswa dalam belgar matematika tidak terlepas dari
pengaruh locus control. Siswa yang mempunya locus controlinternal
mempunyai kecenderungan sifat lebih aktif dalam mencari, mengolah dan
memanfaatkan berbagai informasi, serta memiliki motivasi intristik untuk
berprestasi tinggi, memiliki rasa percaya diri lebih tinggi, sehingga akan
memiliki peluang yang lebih besar untuk memperoleh hasil belgjar yang lebih

baik.? Sedangkan locus control eksternal merupakan keyakinan individu

! Nasrullah Dali, dkk. " Professionalism and Locus of Control Influence On Job
Satisfaction Moderated By Spirituality At Work And Its Impact On Performance Auditor”
(International Journal of Business and Management Invention ,Volume 2,( 2013) , PP.01-011)

2 Setiawan, dkk. “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran dan locus Of Control Terhadap
Kemampuan Penalaran Sswa SMP “.  (Jurnal Pendidikan Matematika PARADIKMA, Vol 5
Nomor 2), hal 151-164



bahwa keberhasilan atau kegagalan ditentukan oleh kekuatan yang berada di
luar dirinya yaitu nasib, keberuntungan atau kekuatan lain, artinya siswa yang
mempunyai locus controleksternal lebih pasif, disebabkan sikap seperti ini
dilandasi oleh kerangka berpikir bahwa kejadian-kgjadian dalam hidupnya
ditentukan oleh situasi atau orang yangberkuasa dan adanya masalah peluang
keberuntungan atau nasib. Sehingga ini akan mempengaruhi sikap belgar
siswa ke arah yang negatif 3

James L.Gibson, John M.Ivancevich dan James H.Donnelly.Y Jr dalam
Fitri Rasmita, mengemukakan teorinya bahwal ocus control hakikatnya adalah
sampa sgauh mana keyakinan seseorang bahwa prilakunya di dalam
organisas akan berpengarun terhadap dirinya sendiri dalam suatu
organisasi. * Artinya bila dikaitkan dalam dunia pendidikan bahwa siswa
sendirilah yang menentukan sepenuhnya nasib mereka serta berkuasa atas diri
mereka sendiri (mandiri) dalam proses pembel g aran.

Namun yang terjadi di lapangan tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan. Berdasarkan observas awal yang peneliti lakukan dan
wawancara dengan guru matematikaserta siswa MTsN Tamiang Hulu pada
hari  jumat tanggad 27 maret 2015  diperolehbahwal ocus
controlsiswadisekolah masih bermasalah, ini diketahui dari beberapa siswa
yang diwawancarai masih belum percaya terhadap kemampuan dirinya

sendiri, tersirat bahwa mereka merasa tidak yakin dengan hasil yang

3l bid.
4 Fitri Rasmita, dkk. Pintar Soft Skills. (Badousa: Badousa Media, 2009), hal. 96



diperoleh, dan lebih percaya pada usaha temannya. Dikarenakan sikap tidak
percaya pada diri sendiri dan lebih percaya pada hasil usaha orang lain, inilah
yang menjadi salah satu faktor menyontek semakin subur di sekolah-sekolah.
Selain itu dalam proses pembelgjaran diketahui bahwa siswa kurang percaya
pada kemampuan diri dikarenakan dalam bertanya terkadang guru tidak
merespon dengan baik pertanyaan dari siswa tersebut, sehingga membuat
siswa merasa tidak diharga dan digek oleh teman-teman sebayanya, akibat
dari iniyang memunculkan rasa yakin yang berbeda-beda pula dalam diri
siswa

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dikatakan bahwa
bermasalahnyalocus controlsiswa, ini menjadi sebuah permasalahan yang
harus segera di tangani.locus control (pengendalian diri) sangat dibutuhkan
siswa dalam proses pembelgaransalah satu pendekatan atau model
pembel gjaran matematika yang dapat diterapkan dalam memperbaiki masalah
tersebut adalah pembelgjaran paired story telling. Model pembelgjaran paired
story telling atau model bercerita berpasangan merupakan model yang
menggabungkan kegiatan membaca, mendengarkan, menulis, dan berbicara.
Model ini dikembangkan sebagai pendekatan interaktif antara siswa,
pengajar, dan materi pelgjaran. Dalam kegiatan ini siswa dirangsang untuk
mengembangkan kemampuan berfikir dan bercerita.® Model pembelgjaran
paired story tellingmerupakan model bercerita berpasangan dengan teman

sebaya, sehingga apabila dikaitkan dengan locus control (pengendalian diri)

5 Miftahul Huda. Cooperative Learning. (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2011), hal. 151



keduanya saling berhubungan, dalam proses pembelgaran siswa bercerita
(berdiskusi) dengan teman sebayanya, mereka saling bertukar pendapat dan
saling membantu satu sama lain, sehingga akan membuat bertambahnya rasa
percaya diri pada siswa dan diharapkan dapat meningkatkan prestasi belgar
Siswa tersebuit.

Hal ini sesuai dengan penelitian Ariani Pratiwi dalam Dwi Agung
Fitrianti yang mengatakan bahwa penerapan metodebercerita berpasangan
(paired story telling) dapat meningkatkan hasilbelgjar siswa, pembelgaran
menjadi lebih efektif dan efisien, siswa lebihmampu berfikir aktif untuk
mengembangkan gagasan-gagasan materi yangsaling berhubungan dalam
berceritalmenjelaskan  dengan teman  sebaya.Dikarenakan  bercerita
berpasangan ini merupakan metode yangmenggunakan bahasa yang mudah
dimengerti, dengan demikian suasanabelgar menjadi lebih menarik ©
Diharapkan dengan pembelgaran paired story telling dapat membantu siswa
daam mengendalikan dirinya untuk belgjar daripada bermain dikarenakan
model ini dibentuk secara berpasangan dengan teman sebayanya sehingga
membuat siswa lebih tertarik untuk belgjar.Oleh karena itu pada penelitian
kali ini mengambil modelpembelgaran paired story telling.Model ini di
kembangkan sebagal pendekataninteraktif antara siswa, pengajar, dan materi
pelgaran.Salah satu materi yang bisa menggunakan model pembelgaran ini

adalah materi tentangaritmetika sosial.

5Dwi Agung Fitrianti. Efektivitas Model Pembelajaran Make A Match dan Paired story
telling Dengan Media CD Pembelajaran di Tinjau dari Prestasi Belajar Matematika, (SkripsilKIP
Semarang, 2013). diakses pada tanggal 13 Maret 2015 pukul 11:39



Aritmatika Sosia merupakan subbab dari pelgaran matematika yang
membahas mengenai harga pembelian, harga penjuaan, untung, dan rugi dan
sebagainya. Dalam pembahasan ini masih banyak siswa yang belum mampu
menyel esailkan masalah bahasan di atas karena banyaknya rumus yang harus
diingat dalam menyelesaikannya. Selain itu siswa juga kurang biasa
mengaplikasikan rumus dan persentase dalam menghitung laba, diskon dan
lain-lain.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yangberjudul “Kontribuss Model Pembelajaran Paired Story

Telling Terhadap Locus ControlSiswa Kelas VII MTsN Tamiang Hulu™.

Batasan Masalah

Dari uraian identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah
penelitian ini adalah:
1. Dalam penelitianini, peneliti melihat locus control internal dan eksternal.
2. Daam penditian ini, peneliti menekankan pada penggunaan model

pembelgjaran pada materi aritmatika sosial khususnya pada KD 3.3.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah model pembelgaran paired
story telling memberikan kontribusi yang positif terhadap locus control siswa

pada materi aritmatika sosial di kelas VIl MTsN Tamiang Hulu ?



D. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1

Untuk mengetahui apakah model pembelgaran paired story telling
memberikan kontribusi yang positif terhadap locus control siswa pada
materi aritmatika sosial di kelasVII MTsN Tamiang Hulu.

Untuk mengetahui seberapa besar kontribuss model pembelgaran paired
story telling terhadap locus control siswa pada materi aritmatika sosial di

kelasVII MTsN Tamiang Hulu.

E. Manfaat Penditian

Dengan adanya penilitan ini di harapkan dapat memberikan

manfaat,antaralain:

1

Bagi Guru

Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan dapat di jadikan bahan
pertimbangan dalam menentukan model pembelgjaran di sekolah.

Bagi siswa

Dengan penggunaan model pembelgjaran ini maka dapat dijadikan sebagali
wahana baru dalam proses pembelgaran, sehingga mereka lebih
termotivasi dan tertarik untuk mempelgari matematika.

Bagi pendliti

Penelitian ini digunakan sebegai pengembangan pengetahuan tentang

penelitian dalam pembel gjaran matematika.



F. Hipotesis Pendlitian
Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: Model
pembelgjaran paired story telling memberikan kontribus yang positif

terhadap locus control siswadi kelas VII MTsSN Tamiang Hulu.

G. Definisi Operasional

1. Pembelgjaran Paired story telling
Pembelgjaran paired story telling yang di maksud peneliti adalah model
pembelgaran yang di bentuk secara berpasangan yang mana masing-
masing siswa tersebut akan mendapat materi yang berbeda kemudian apa
yang mereka dapatkan tersebut mereka diskusikan.

2. Locus Control
Locus control atau locus pengendalian adalah tingkat kemampuan
seseorang untuk mengendalikan berbagai peristiwa, kejadian, nasib dan

keberuntungan yang terjadi pada dirinya.

H. Anggapan Dasar
Adapun anggapan dasar dari penelitian ini adalah :
1. Siswa tertarik dengan pembelgaran yang menggunakan pembelajran
paired story tellingdalam pembel gjaran matematika.
2. Dengan menggunakan model pembelgjaran ini guru akan semakin kreatif

dalam mengajar dan membuat soal.



BAB ||

LANDASAN TEORITIS

A. Locus Control
1. Defenisi Locus control

Beberapa orang percaya bahwa mereka dapat mengontrol apa yang
terjadi pada diri mereka, sementara yang lain percaya bahwa apa yang terjadi
pada mereka dikendalikan oleh kekuatan-kekuatan luar seperti keberuntungan
dan kesempatan.Locus control iadah bagaimana individu merasa/melihat
garisshubungn antara tingkah lakunya dan akibatnya, apakah ia dapat
menerima tanggung jawab atau tidak atas tindakannya. Anak yang
mempunyai locus control yang eksterna mendapat skor tinggi untuk
kegelisahan, kecurigaan, dan rasa permusuhan. Sedangkan anak-anak yang
internal suka bekerja sendiri dan efektif.”

Locus controladalah tingkatan kepercayaan seseorang terhadap
tindakan-tindakan yang mempengaruhi hasilnya, rewards dan penguatan-
penguatan yang di hasilkannya, di dalam kehidupan sehari-hari apakah di
pandang karena tindakan sendiri (internal Locus control) atau karena faktor
lingkungan yang tidak dapat di control (eksternal Locus control ).Locus of
Control (LOC) is the extent to which you believe that your actions influence

whether rewards, reinforcements, and other outcomes to their own

7 Wasty Soemanto. Psikologi Pendidikan. (Jakarta:Rineka Cipta 2012), hal 187



actions(internal locus of control ) or to circumtances they do not control
(eksternal locus of control ) is clearly related to their motivation.®

Konsep tentang Locus control pertama kali dikemukakan oleh Rotter,
seorang ahli teori pembelgaran sosial. Rotter mengatakan bahwa pada
dasarnya konsep locus control menunjukkan pada keyakinan atau harapan-
harapan individu mengenai sumber penyebab dari peristiwa-peristiwa yang
terjadi dalam hidupnya, yaitu kejadian-kgjadian yang terjadi pada dirinya
dikendalikan oleh kekuatan dari dalam dirinya (internal) atau dari luar dirinya
(eksternal). Locus control adalah bakat yang menjadi kontrol relevan lebih
dari hasil. Orang menganggap dirinya mampu mengontrol hasil mereka
dikenal sebagai Locus controlinternal,sedangkan individu dengan Locus
control eksternal dianggap hasil mereka di luar kendali mereka . Individu
dengan Locus control internal yang memiliki motivasi tinggi untuk
berprestasi dan individu dengan Locus control eksternal sisi lain selalu terus
berusaha untuk mencari penjelasan atas kegagalan mereka .° Selanjutnya
Brownell dalam Nasrullah Dalimenyatakan bahwa Locus control merupakan
seberapa jauh seseorang menerima tanggung jawab pribadi atas apa yang
terjadi pada mereka .

Locus control terkait dengan tingkatkepercayaan seseorang tentang
peristiwa, nasib,keberuntungan dan takdir yang terjadi padadirinya, apakah

karena faktor internal atau faktoreksternal. Individu yang percaya

8 Fitri Rasmita, dkk. Pintar Soft Skills,............. hal 97

% Imran Haider Zaidi, dkk. “Locus of control in Graduation Students™, (International
Journal of Psychological Research, (2013) ). PP. 15- 20

10 Nasrullah Dali, dkk. ” Professionalism and Locus of Control .......... PP.01-011)
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bahwaperistiwa, kejadian, dan takdir disebabkan karenakendali dirinya
sendiri  disebut denganlocus control internal. Sedangkan individu
yangpercaya bahwa peristiwa kgjadian, dan takdirdisebabkan karena kendali
dari faktor di luardirinya disebut dengan locus control eksternal .!Seseorang
yang memiliki kecenderunganinternal locus control memandang bahwasegala
sesuatu yang dialaminya, baik yangberbentuk peristiwa, kejadian, nasib atau
takdirdisebabkan karena kendali dirinya sendiri. Diamampu mengendalikan
situass dan kondis yangterjadi pada dirinya. Berbeda dengan orang
yangcenderung locus control eksternal, diaberanggapan bahwa segala
peristiwva, kaadian,takdir dan nasib disebabkan karena kendali darifaktor
eksternal. Dia tidak mampumengendalikan situas dan kondis yang
terjadidisekelilingnya'?

Menurut Crider dalam Kustini perbedaan karateristik antara locus
control internaldengan locus control eksternal sebagai berikut :
a. Locus control internal
1) Sukabekerjakeras.
2) Memiliki inisiatif yang tinggi.
3) Selalu berusaha untuk menemukan pemecahan masalah
4) Selalu mencoba untuk berpikir seefektif mungkin.
5) Selalu mempunyai persepsi bahwa usaha harus dilakukan jika ingin
berhasil.
b. Locus control eksternal
1) Kurang memiliki inisiatif.
2) Mempunyai harapan bahwa ada sedikit korelas antara usaha dan
kesuksesan.

1Ratno Purnomo. “Pengaruh Kepribadian,Sdlf Efficacy,dan Locus Of Control Terhadap
Perseps Kinerja Usaha Skala Kecil dan Menengah “ (Jurnal Bisnis dan Ekonomi (JBE) ),
September 2010, Hal. 147 Vol. 17, No. 2 ISSN: 1412-3126.

2|bid, .... hal 148

13K ustini. Pengaruh Locus of Control, Orientasi Tujuan Pembelajaran dan Lingkungan
Kerja Terhadap Self Efficacy dan Transfer Pelatihan KaryawanPT. Telkom Kandatel Surabaya
Timur. (http://.damandiri.or.id) diakestanggal 12 Juni 2015 pukul 16:01
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3) Kurang suka berusaha, karena mereka percaya bahwa faktor luarlah
yang mengontrol.
4) Kurang mencari informasi untuk memecahkan masalah.

Melihat beberapa ciri di atas, dapat diketahui bahwa individu yang
memilikikecenderung locus control internal lebih mengutamakan usahanya
sendiridalam menghadapi sesuatu. Mereka memandang tinggi kemampuan
merekasendiri. Sedangkan Gulveren dalam Rana Ozen Kutanis mengatakan
bahwa, Individu-individu, yang memiliki locus control internal, berpikir
bahwa mereka memilikiperan besar dalam mempengaruhi peristiwa yang
terjadi dalam kehidupan mereka. Selain itu, mereka menilaidiri mereka
sebagai pemilik kekuatan untuk sikap, mereka ingin menampilkan dengan
memilikikonsep ego positif, dan mereka percaya bahwa mereka dapat
mengarahkan hidup mereka dengan cara yang mereka inginkan.*

Selain itu, individu dengan locus control internal yang tinggi
cenderungakan bekerja keras dan memiliki pandangan bahwa usaha yang
dilakukannya akan berhasil. Namun sayangnya, orang yang terlalu tinggi skor
locus control internalnya cenderung menganggap bahwa segala hal yang
terjadi dalam hidupnya adalah karena faktor usaha dari diri individu itu
sendiri. Tidak hanya yang berkaitan dengan keberhasilan, namun juga
kegagalannya. Oleh karena itu, Orang yang memiliki kecenderungan locus
control internal yang tinggi ketika menemui kegagalan akan merasa

dirinyalah penyebab kagagalannya dan kemudian menyalahkan dirinya. Inilah

14 Rana Ozen Kutanis, dkk. “ The Effect of Locus of Control on Learning Performance : A
Case of an Academic Organization”. (Journal of Economic and Social Studies). July 2011,
Volume 1, Number 2 ISSN 113-133.
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yang sebenarnya dikhawatirkan, karena bisa sgja dengan mereka terus
menyalahkan diri sendiri atas apa yang terjadi pada mereka, itu akan
membuat mereka putus asa dalam menghadapi kenyataan yang ada. Itu
artinya, skor internal yang terlalu tinggi perlu dihindari.®

Sedangkan individu yang cenderung memiliki locus controleksternal
memiliki semangat hidup yang rendah. Karena mereka menganggapbahwa
semua peristiva yang terjadi dalam hidupnya disebabkan oleh faktor
nasib,keberuntungan, kesempatan atau bahkan karena pengaruh orang lain.
Disampingitu, mereka juga cenderung memiliki inisiatif yang rendah dan
kurang berusahauntuk memandang kemampuannya sendiri. Jika individu
memiliki locus control eksternal yang tinggi, mereka akan menganggap
bahwa apa yang terjadi dalam hidupnya karena adanya faktor dari luar
dirinya, seperti keberuntungan, nasib atau disebabkan oleh tindakan orang
lain. Inilah yang dikhawatirkan jika mereka tetap menganggap bahwa segala
hal yang terjadi dalam hidupnya karena adanya faktor dari luar, mereka juga
akan mengalami putusasa.

Ha ini sesuai dengan pendapat Kucukkaragoz dalam Rana Ozen
Kutanis yang mengatakan bahwa, Individu dengan locus control eksternal
berhubungan peristiwva yang mempengaruhi kehidupan merekapersepsi
seperti kesempatan , nasib, dan keberuntungan yang berada di luar kendali

mereka.Selain itu , mereka percaya bahwa peristiwa yang mempengaruhi

15Carti, Hubungan Locus control dengan Motivasi Konselor dalam Memberikan Layanan
Konseling Perorangan di SMP Negeri Se Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran 2012/2013,(Skripsi
UNNES,2013), hal 37-38.
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kehidupan mereka tidak dapat diprediksidan dikendalikan. Individu dengan
locus control internal yang hati-hati , waspada , dominan , terfokus pada
keberhasilan , percaya diri , dan cerdik . dan Sebaliknya, individu dengan
locus control eksternal yang kurang hati-hati ,mudah dipengaruhi olehorang
lain , dengan mudah dipengaruhi oleh kekuatan eksterna , kurang percaya
diri.16
Berdasarkan uraian di atas, Menurut Crider dalam Kustinidapat
dirangkum indikator penelitian mengenail ocus controlyakni sebagai berikut:1’
a. Percaya pada kemampuan diri
Artinya bagaimana individu dalam memandang kemampuannya sendiri.
Jkaindividu memiliki pandangan yang tinggi atas kemampuannya,
individucenderung memiliki locus controlinternal. Namun sebaliknya jika
individumemiliki pandangan yang rendah atas kemampuan dirinya,
cenderung akanmemandang bahwa fakor luar lah yang memiliki kuasa atas
dirinya dan itu artinyamereka cenderung memiliki locus controleksternal.
b. Percaya padausaha
Artinya individu suka bekerja keras daam menghadapi sesuatu
danmempunyal persepsi bahwa usaha yang dilakukannya akan berhasil.
Mereka jugatidak mudah menyerah pada suatu keadaan jika mereka
menemui kesulitan.Bahkan mereka malah selalu berusaha menemukan

jalan keluar ataspermasal ahannya.

133

16 Rana Ozen Kutanis, dkk. “ The Effect of Locus ........, Volume 1, Number 2 ISSN 113-

17 Kustini. Pengaruh Locus of Contral............., diakes tanggal 12 Juni 2015 pukul 16:01
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c. Keyakinan pada kekuatan orang lain
Artinya individu menganggap bahwa orang lain memiliki peran besar
dalam hidupnya, dibandingkan dengan dirinya tidak memiliki kekuatan
apa-gpa. Orang yang memiliki keyakinan pada kekuatanorang lain
cenderung akan memandang rendah kemampuan dirinya dan bekerjakeras
tidak akan memberikan hasil yang berarti. Orang yang memiliki keyakinan
pada kekuatan orang lain juga tidak akan bisa menjadi mandiri dan
cenderung bergantung pada orang lain.

d. Percayapadanasib
Artinya individu berkeyakinan bahwa segala ha yang terjadi dalam
hidupnya ditentukan oleh adanya nasib, baik itu nasib baik atau pun nasib
buruk. Nasib, keberuntungan dan kesempatan adalah suatu hal yang
diyakini seseorang bahwaketiganya akan selau menyertainya setiap kali
mereka melakukan apapun. Namun sesungguhnya keberuntungan maupun
kesempatan sudah termasuk dalam nasib,khususnya nasib baik. Oleh
karena itu, seseorang cenderung memaknai sesuatu sebagal nasib baik jika
mereka mendapatkan keberuntungan atau kesempatan. Dengan demikian,
dapat dismpulkan bahwa faktor dari luar yang menyebabkan seseorang

memiliki locus control eksternal lainnya adalah faktor nasib.!®

18Carti, Hubungan Locus control dengan Motivasi Konselor dalam Memberikan Layanan
Konseling Perorangan....... hal 39-40.
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Locus control
Phares dalam Carti menyatakan “terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhiperubahan locus control seseorang, yakni lingkungan,
perubahan usia, kondisiyang mendesak, peristiwa nasional atau dunia,
program pelatihan khusus, dan keragaman teknik terapeutik”. 1 Adapun
penjelasannya sebagal berikut:
a. Lingkungan
Lingkungan memiliki pengaruh yang sangat besar dalam perkembangan
locus control individu. Lingkungan yang sehat akan mempengaruhi
individu, individu akan cenderung memiliki locus control internal.
Lingkungan ini termasuk lingkungan keluarga, sekolah serta lingkungan di
sekitar individu. Pendapat diatas sesui dengan Hans, dkk dalam Imran
Haider Jaidi yang mengatakan bahwa individu membutuhkan lingkungan
yang sesual yang mempengaruhi mereka untuk mengalami kesuksesan.
Individu eksternal mungkin akan mudah santai dan menjalani kehidupan
yang menyenangkan.?
b. Perubahan Usia
Perubahan usia juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi locus
controlindividu. Usia sangat berpengaruh pada pembentukan locus

controlyang terdapat pada individu. Perubahan usia memiliki dampak

B¥Ibid,Hubungan Locus control ............ hal 40
D mran Haider Zaidi, dkk. ”’Locus of control ........... PP.15-20
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padaperkembangan pola pikir individu dan terealisasikan pada perilaku
yang terkendali.

. Kondis yang mendesak

Kondisi-kondisi yang mendesak kadang berpengaruh pada pembentukan
locus control individu. Apabila individu semakin terdesak pada suatu
kondis tertentu, maka pada saat itu pula individu harus menentukan
pilihan. Baik berasal dari individu itu sendiri maupun dari orang di sekitar
individu.

. Peristiwa nasional atau dunia

Peristiwa nasional atau dunia juga ikut berpengaruh pada pembentukan
locus control individu. Dengan adanya peristiwa-peristiwa tersebut maka
dapatmembuka pandangan bagi seorang individu untuk memilih
kecenderungan locus yang digunakan. Hal tersebut sangat dipengaruhi
oleh cara pandang individu dalam memaknai dan membuat keyakinan

akan peristiwa tersebut.

. Program pelatihan khusus

Program pelatihan khusus juga ikut mempengaruhi perubahan locus
control individu. Individu yang mengikuti program latihan Kkhusus
biasanya adalah individu yang cenderung memiliki locus control eksternal.
Kemudian setelah mengikuti program pelatihan khusus, kecenderungan
locus control individu tersebut berubah dari Locus control eksternal

menjadi locus control internal.
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f. Keragaman teknik terapeutik

Keragaman  teknik  terapeutik  ditawarkan  untuk  merubah
kecenderunganlocus controlyang  dimiliki  individu.  Penggunaan
keragaman teknik tergpeutikini dapat menghasilkan hasil yang
memuaskan. Namun, perlu diperhatikan bahwasesungguhnya tidak ada
satu teknik terapeutik pun yang dapat digunakan secara globa untuk
meningkatkan locus control. Penggunaan teknik terapeutik ini harus
disesuaikan dengan karakteristik permasalahan yang dihadapi individu.
sehingga tidak semua masalah klien dapat diselesaikan dengan satu teknik
terapeutik.?

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya yang di maksud
dengan locus control merupakan keyakinan individu tentang apa atau siapa
yang bertanggung jawab atas apa yang terjadi pada diri individu tersebut.
locus controlini terdiri atas dua orientasi yaitu internal dan eksternal, individu
yang lebih memiliki orientasi internal merupakan individu yang menganggap
suatu kgjadian yang dihadapi sebaga hal yang disebabkan oleh faktor-faktor
yang bersumber dari dalam dirinya sendiri dan percaya pada usaha sendiri,
sedangkan individu dengan orientasi eksterna menganggap suatu kejadian
yang dihadapi sebaga hal yang disebabkan oleh faktor-faktor di luar dirinya
baik yang berupa keadaan lingkungan maupun kekuasaan orang lain.locus
control dapat berubah-ubah sesuai dengan faktor —faktor yang

mempengaruhinya, baik dari locus controlinternal ke eksternal maupun

2LCarti, Hubungan Locus control ............... hal 41.
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sebaliknya. Dan yang perlu di ketahui di sini tidak ada seorang individu yang
benar-benar tergolong ke dalam salah satu orientas diatas, baik orientas

internal sgjaatau eksterna sgja.

B. Pengertian Pembelajaran

Menurut Joko Sulianto, Pembelgjaran merupakan upaya penataan
lingkungan yang memberi nuansa agar program belgar tumbuh dan
berkembang secara optimal .>?Bahwa proses belgjar bersifat internal dan unik
dalam diri individu siswa.pembelgaran adalah proses komunikas fungsional
antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa, dalam rangka perubahan
sikap dan pola pikir yang akan menjadi kebiasaan bagi siswa yang
bersangkutan. Guru berperan sebagai komunikator, siswa sebagal pebelgar,
dan materi yang dikomunikasikan beris pesan berupa ilmu pengetahuan.
Daam komunikasi banyak arah dalam pembelgjaran, peran peran tersebut
bisa berubah, yaitu antara guru dengan siswa dan sebaliknya, serta antara
siswa dengan siswa.

Pola interaks antara guru dengan siswa pada hakekatnya adalah
hubungan antar dua pihak yang setara, yaitu interaks antara dua manusia
yang tengah mendewasakan diri, meskipun yang satu telah ada pada tahap
yang seharusnya lebih magju dalam aspek akal, moral, maupun emosional.
Dengan kata lain, guru dan siswa merupakan subyek, karena masing masing

memiliki kesadaran dan kebebasan secara aktif. Dengan menyadari pola

2 Joko Sulianto. Keefektifan Model Pembelajaran Kontekstual dengan Pendekatan Open
Ended dalam Aspek Penalaran dan pemecahan 67 pada Materi Segitiga di Kelas VIl ( Semarang :
Universitas Negeri Semarang, 2010), hal 11
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interaksi tersebut akan memungkinkan keterlibatan mental siswa secara

optimal dalam merealisasikan pengalaman belgjar.

C. Metode Pembelajaran Kooper atif

1. Pengertian

Kerja kelompok merupakan salah satu strategi untuk mengaktifkan
siswa dalam kegiatan belgjar, karena strategi ini banyak memberi kesempatan
kepada siswa untuk bekerja sama guna memecahkan masalah untuk mencapai
tujuan  tertentu. Pembelgaran  kooperatif  menggunakan  sistem
pengelompokan terdiri dari empat sampa enam orang yang mempunyai
kemampuan akademik, jenis kelamin, suku yang heterogen. Pembelgjaran
koperatif merupakan model pembelgaran yang mengutamakan kerjasama di
antara siswa untuk mencapa tujuan pembelgaran pembelgaran koperatif
dapat menciptakan saling ketergantungan antar siswa, sehingga sumber
belagjar bagi siswa bukan hanya guru dan buku gjar tetapi juga sesama siswa.?

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulakan bahwa pembelgaran
kooperatif merupakan model pembelgjaran dimana siswa saling bekerjasama
dalam kelompok dan saling membantu dan memahami materi pelgaran.
Dengan pembel giran kooperatif memungkinkan siswa belgjar lebih aktif, serta
dapat memenuhi kebutuhan siswa secara optimal guna pencapaian tujuan

belgjar.

% Bansu |. Ansari. Komunikasi Matematik dan Politik, Suatu Perbandingan : Konsep dan
Apliksi (Banda Aceh : PENA, 2012), hal. 9 - 11.
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2. Ciri-Ciri Pembelajaran Kooper atif
Adapun ciri-ciri pembelajaran kooperatif yaitu sebagai berikut :
a. Siswabelgar dalam kelompok kecil untuk mencapai ketuntasan belgjar
b. Kelompok di bentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang
dan rendah
c. Di upayakan agar dalam setigp kelompok siswa terdiri suku, ras, budaya
dan jenis kelamin berbeda
d. Penghargaan lebih di utamakan pada kerja kelompok dari padaindividual.
3. Langkah-langkah Pembelajaran K ooper atif
Adapun langkah-langkah pembelgjaran kooperatif adalah sebagai
berikut :
a. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
Guru menyampaikan semua tujuan pelgjaran yang ingin dicapa pada
pelgaran tersebut dan memotivasi siswabelgar.
b. Menyajikan informasi
Guru menygjikan informasi keada siswa dengan jalan demostrasi atau
lewat bahan bacaan.
c. Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belgar
Guru menjelaskan kepada siswa bagai mana caranya membentuk kel ompok
belgar dan membantu setiagp kelompok agar melakukan transis secara
efisien.

d. Membimbing kelompok dan belgar
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Guru membimbing kelompok-kelompok belgar pada saat mereka
mengerjakan tugas.

e. Evauas
Guru mengevaluasi hasil belgjar tentang materi yang telah dipelgjari atau
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

f. Memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai upaya atau hasil belgar

individu maupun kelompok.*

Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Story Telling

Model pembelgaran paired story telling atau model bercerita
berpasangan merupakan model yang menggabungkan kegiatan membaca,
mendengarkan, menulis, dan berbicara. Model ini di kembangkan sebagai
pendekatan interaktif antara siswa, penggar, dan materi pelgaran. Dalam
kegiatan ini siswa di rangsang untuk mengembangkan kemampuan berfikir
dan bercerita. °Dalam mata pelajaran matematika kata “bercerita” lebih di
fokuskan pada menjelaskan antar kelompok. Mereka belgar untuk
menjelaskan satu sama lain bagian pada materi mereka masing-masing. Oleh
karena itu, salah satu manfaat dari model ini adalah banyak memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengolah informasi dan meningkatkan

keterampilan berkomunikasi.

2Bansu |. Ansar. Komunikasi Matematik dan......... hal . 65-66
SMiftahul Huda. Cooperative Learning......... hal. 151
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Langkah-langkah model pembelgaran paired story telling adalah

sebagai berikut :

1

2.

Guru membagi bahan / topik pelgaran menjadi dua bagian.

Sebelum subtopik-subtopik itu diberikan, guru memberikanpengenalan
mengenai topik yang akan dibahas pada pertemuan hari itu. Guru bisa
menuliskan topik ini di papan tulis dan bertanya kepada siswa apa yang
mereka ketahui mengenal topik tersebut. Kegiatanini dimaksudkan untuk
mengaktifkan kemampuan siswa agar lebih sigp menghadapi bahan
pelgjaran yang baru.

Siswa berkelompok secara berpasangan.

Bagian / sub topik yang pertama diberikan pada siswa pertama,sedangkan
siswa yang kedua menerima bagian / subtopik yang kedua.

Guru meminta siswa yang mendapat bagian pertama untuk tinggal di
kelas, dan siswa yang mendapat bagian / subtopik kedua untuk keluar dari
kelas (boleh sebaliknya).

Siswa yang mendapat bagian/subtopik pertama
mendengarkan,mencermati, dan menulis atau merangkum hal-hal penting
yang terdapat di dalam bagian mereka.

kemudian bergantian dengan siswa yang mendapat bagian / subtopik
kedua.

Setelah semua selesai, siswa saling menukar hasil dari rangkuman mereka
masing-masing dan saling berdiskus. Mereka menjelaskan

bagian/subtopik mereka kepada anggota kel ompoknya.
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9. Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi bersama mengenai topik

pembel gjaran pada pertemuan hari itu.?®
Daam menggunakan suatu model atau metode pembelgaran pastilah
tidak terlepas dari kelebihan dan kekurangan. Menurut Lie dalamDwi Agung

Fitriantiadapun kelebihan dan kekurangan dari model pembelgaran

kooperatif teknik bercerita berpasangan ( paired story telling) ini yaitu :

Kelebihan model pembelgjaran model pembelgjaran kooperatif teknik
bercerita berpasangan (paired story telling) antaralain :

1. Dapat meningkatkan partisipasi siswa terhadap materi yang akan dipelgjari
selama proses pembel g aran berlangsung.

2. Cocok untuk tugas — tugas yang sederhana.

3. Lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk memberikan atau
mendapatkan masukan pada masing — masing anggota kelompok.

4. Interaksi yang terjalin lebih mudah, baik antar sesama anggota kel ompok
satu dengan kelompok lain maupun antara anggota kelompok dengan
guru.Lebih mudah dan cepat dalam membentuk kelompok sehingga tidak
membuang banyak waktu.

Kekurangan model pembelgjaran model pembel gjaran kooperatif teknik
bercerita berpasangan (paired story telling) antaralain :

1. Banyak kelompok yang melapor dan dimonitor sehingga guru harus lebih
dapat membagi kesempatan pada kel ompok — kelompok tersebut.

2. Lebih sedikit ide yang muncul karena satu kelompok hanya terdiri dari 2

orang jadi tiap kelompok hanya dapat berinteraksi dan berdiskusi dengan

%Miftahul Huda. Cooperative Learning........ hal. 151
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satu anggota kelompok yang lain sebelum akhirnya diadakan diskusi atau
kelompok.

3. Jka ada perselishan antara anggota kelompok, maka tidak akan ada
penengah.?’

Secara sederhana dapat disimpulkan bahwasanya yang di maksud
dengan model pembelgjaran paired story telling(bercerita berpasangan) yaitu
model pembelagjaran yang di bentuk secara berpasangan dengan teman sebaya
yang mana masing-masing siswa tersebut akan mendapat materi yang berbeda
yang terbagi menjadi dua bagian kemudian apa yang mereka dapatkan

tersebut mereka diskusikan.

E. Teori-teori Belgjar

Adapun beberapa teori belgar yang mendasari paired story
tellingadal ah:
1. Teori Konstruktivis

Dalam teori konstruktivisme siswa secara individuharus menemukan
dan mentransfer informasi-informasi kompleks untuk menjadi informasi yang
bermakna bagi dirinya sendiri. Teori ini juga menganjurkan agar siswa lebih
berperan aktif dalam pembelgaran atau yang sering dikenal dengan

pembelgjaran berpusat pada siswa.?®

2’Dwi Agung Fitrianti. EfektivitasModel .......... diakses pada tanggal 13 Maret 2015
pukul 11:39
2Trianto,Model Pembelajaran Inovatif Berorientas Teori Kontruktivis. (Surabaya: Arkola,
2005), hal. 72
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Uraian di atas sgjaan dengan pendapat Bencze yang mengemukakan
beberapa prinsip pembelgaran konstruktivisme.Bencze menyatakan bahwa
teori pembelgaran konstruktivismenyarankan beberapa poin tentang
pembelgjaran, antara lain sebagaiberikut:

a. sSiswamempunyal ide-ide sendir

b. ide siswa sering kontradiksi dengan ide guru

c. siswamemerlukan pengalaman dengan melakukan sendiri
d. siswamemerlukan orang lain.

Ha ini sesuai dengan saah satu prinsip paling penting dari
pembelgjaran paired story telling yang menekankan bahwa guru tidak dapat
hanya semata-mata memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus
mencari pengetahuannya sendiri sedangkan guru hanya dapat membantu
terjadinya proses membangun pengetahuan oleh siswa tersebut. Cara yang
bisa dilakukan oleh guru untuk membantu proses tersebut adalah menggar
dengan cara menyampaikan gambaran tentang materi yang akan di garkan,
selanjutnya memberi kesempatan kepada siswa untuk mencari atau

menerapkan ide-ide mereka.

2. Teori Bruner
Menurut Bruner, belgar adalah suatu aktivitas, proses sosia,dimana
siswa mengonstruks ide-ide baru atau konsep-konsep baruberdasarkan pada

pengetahuan mereka saat itu. Bruner jugamenegaskan bahwa belgar terjadi
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melalui tiga tahap, enaktif, ikonik, dansimbolik.?® Pada tahap enaktif siswa
memerlukan benda-benda konkretdalam memahami sesuatu. Sedangkan pada
tahap ikonik siswa dapatmenunjukkan sesuatu secara grafik atau mental,
artinya mereka dapatmelakukan atau menyelesaikan soal-soal penjumlahan
dasar dalam kepalamereka. Pada tahap simbolik siswa sudah dapat
menggunakan logika,keterampilan berpikir tinggi, dan simbolik.

Tahap-tahap tersebut, menurut Bruner tidak bergantung padausia, tetapi
bergantung pada lingkungan. Lingkungan dapatmempercepat atau
memperlambat proses belgar seseorang. Brunerjuga menyatakan bahwa
pengetahuan akan tergali dengan baik, jikadia menemukan sesuatu dengan
cara mereka sendiri.lde lain yang diungkapkan Jarome Bruner adalah
bel g arpenemuan (discovery learning).

Dalam belgjar penemuan ini, siswaberperan lebih aktif. Siswa berusaha
sendiri memecahkan soa danmemperoleh pengetahuan tertentu. Caraini akan
menghasilkanpengetahuan yang abenar-benar bermakna bagi siswa.Bruner
juga menekankan pentingnya dialog sosial dalampembelgaran. Dia yakin
bahwa interaksi sosia di dalam dan di luarsekolah berpengaruh pada
perolehan bahasa dan perilaku pemecahansoa bagi anak. Bahasa membantu
proses pemikiran manusia supayamenjadi lebih sistimatis.Pada model
pembelgjaran matematikatujuan utama dikhususkan untuk meningkatkan

kreativitas siswa.Untuk itu berdasarkan teori yang diungkapkan oleh Bruner

2 Nheny. Teori-teori Belajar. (http/nhenygyute.com/2011/06teoro-teori- belgjar.html),
Diakses 23 Juni 2015
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maka dalampenyusunan materi gjarguru membagi materi menjadi dua bagian.
Jadi, siswa mendapat bagian masing-masing, apa yang mereka dapatkan
tersebut mereka diskusikan dengan teman sebaya nya sehingga dapatmen;j adi
media berpikir anak.

3. Teori Vygotsky

Teori ini mempunya katan yang sangat besar dalam model
pembelgjaran matematika paired story tellingatau bercerita (berdiskusi)
berpasangan dengan teman sebaya. Sumbangan pentingdari teori vygotsky
adalahmenekankan pada hakikat sosiokulturaldalam pembelgaran. Menurut
Vygotsky, siswadapat menyelesaikan soal yang tidak dapat diselesaikan
sendiridengan bimbingan guru atau berkolaboras dengan teman
sebaya.Pemagangan kognitifmengacu pada proses dimana seseorang yang
sedang belgar bertahapmemperoleh keahlian melalui interaksinya dengan
guru atau temansebaya yang |ebih mampu.

Daam belgar kelompok akan terjadiinteraksi antara anggota kelompok,
yang di dalamnyaterjadi kegiatanantara siswa yang kurang mampu dan siswva
yang mampu. Siswa yangkurang mampu akan menanyakan persoaannya
kepada siswa yangmampu dan siswa yang lebih mampu akan memberi
penjelasankepada siswa yang kurang mampu.Dalam diskus tersebut

diharapkan terjadiinteraksi sosial antara siswa dalam kelompok. Siswa yang
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belumpaham tentang konsep tertentu dapat meminta bantuan ataupenjelasan

kepada siswa lain yang lebih memahami konsep tersebut.*°

F. Penditian Terdahulu yang Relevan
Untuk lebih memperkuat  penelitianini maka saya melihat dan
membaca penelitian yang terdahulu yang relevan diantaranya yaitu:

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Dwi Agung Fitriantidari IKIP Semarang
dengan judul “Efektivitas Model Pembelgjaran Make a Mach dan paired
story tellingdengan Media CD Pembelgjaran di Tinjau dari Prestasi Belgjar
Matematika’.3!

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Dwi Agung diperoleh
kessmpulan bahwahasil belgar siswa yang diberi model pembelgaran
paired story tellingdengan media CD pembelgaran lebih baik daripada
siswa yang diberi model pembelgjaran konvensional. Pada penelitian di
atas dikatakan bahwa hasil belgjar matematika siswa yang di beri model
pembelgaranpaired story tellinglebih baik, maka secara otomatis
pendekatan pembelgaran paired story telling juga dapat memberikan

kontribusi terhadap locus control (locus pengendalian) siswa.

3ONheny, Teori-teori Belajar......Diakses 23 Juni 2015
SLDwi Agung Fitrianti. EfektivitasModel Pembelajaran......... diakses pada tangga 13
Maret 2015 pukul 11:39.
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2. Pendlitian yang dilakukan oleh Setiawan,dkk dengan judul “Pengaruh
Pendekatan Pembelajaran dan Locus of Control Terhadap Kemampuan
Penalaran Matematika SMP”".32

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Setiawan,dkk diperoleh
kesimpulan bahwa secara umum kemampuan penalaran matematika siswa
yang memiliki locus controlinternal lebih baikdari siswa yang memiliki
locus controleksternal. Keberhasilan siswa dalam belgjarmatematika tidak
terlepas dari pengaruhlocus control. Siswa yang mempunyailocus
controlinternal mempunyaikecenderungan sifat lebih aktif dalammencari,
mengolah danmemanfaatkan berbagal informasi,serta memiliki motivasi
intristik untukberprestasi tinggi, memiliki rasa percayadiri lebih tinggi,
sehingga akan memilikipeluang yang lebih besar untukmemperoleh hasil
belgar yang lebih baik. Jadi dari penjelasan diatas yaitu siswa yang
memiliki locus control internal mempunyal penalaran matematika yang
lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki locus control eksternal. Pada
penelitian di atas dikatakan bahwa secara umum kemampuan
penalaranmatematika siswa yang memiliki locus control internal lebih

baikdari siswayang memiliki locus control eksternal.

G. Pembelajaran Aritmatika Sosial
Menurut Depdiknas matematika, termasuk Aritmatika sosial di

dalamnya merupakan suatu mata pelgaran yang sering digunakan dalam

32Setiawan, dkk. ” Pengaruh Pendekatan Pembelajaran dan locus Of ........ hal 151-164
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kehiduapan nyata sehari-hari, di tempat kerja, maupun untuk mempelgari
mata pelgaran lainnya, seperti Ekonomi, Biologi, Geografi, Kimia dan
Fisika.®3 Banyak hal di dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
Aritmatika Sosial, diantaranya : Surat Pemberitahuan Pgak Terutang Pagjak
Bumi dan Bangunan (SPPT PBB), Rekening Bank,Jual, Beli, Untung, Rugi,
Diskon, Rabat, dan lain-lain. Alat yang di gunakan di atas adalah uang.
Sedangkan Sukino menuliskan, pokok bahasan materi aritmatika sosial

melingkupi : Nilai kesluruhan dan nila per unit, uang dalam perdagangan
(harga jual, harga beli, keuntungan dan kerugian), persentase untung dan
rugi,bunga tunggal dan pajak, rabat (diskon), Bruto, tara, neto, serta aplikasi
bentuk persen dalam masalah tabungan dan koperasi. 3 Cholik,dkk
menjabarkan *:
1. Harga pembelian dan harga penjualan

Keuntungan dapat di peroleh apabila harga penjualan lebih tinggi dari pada

harga pembelian. Besar keuntungan di rumuskan dengan :

Untung = Harga penjualan-harga pembelian

Berdasarkan rumusan di atas, maka dapat di turunkan dua rumus berikut

ini,
1. Hargapenjualan = hargabeli + untung
2. Hargapembelian = hargajual - untung

135

BDepdiknas. Aritmatika Sosial. (Jakarta: Ditjen Dikdasmen, 2005), hal. 5
34 Sukino. Matematika SMP jilid 1 kelas VII. (Jakarta :Erlangga, 2006), hal. 144
35Cholik, dkk. Matematika untuk SMP kelas VIl semester 1. (Jakarta:Erlangga,2007), hal.



Besar kerugian di rumuskan dengan ;

Rugi = Harga pembelian-harga penjualan
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Berdasarkan rumusan diatas, maka dapat di turunkan dua rumus berikut

ini,

1. Hargapembelian = hargajual + rugi
2. Hargapenjuaan = harga beli - rugi

2. Persentase untung dan rugi

Persentase untung dan rugi selalu di bandingkan terhadap harga pembelian

(modal), kecuali jika ada keterangan lain.

Persentas untung = -

Persentase rugi =

X 100 %

X 100 %
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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian
Penelitian inidilakukan di MTsN Tamiang Hulu yang beralamat di Jalan
Alur Jambu Desa Kaloy Kec.Tamiang Hulu Kab. Aceh Tamiang.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Penelitian ini
dilaksanakan pada saat proses pembelgaran berlangsung yaitu pada saat

mata pelgjaran matematika

B. Metodedan Variabel Pendlitian

1. Metode Penelitian
Daam pendlitian ini peneliti akan menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dengan menggunakan metode korelasional. Dengan kelompok penelitian
satu kelas yaitu kelompok penditian yang menggunakan model
pembelgaran paired story telling.

2. Variabel Penelitian
Adapun variabel didalam pendlitian ini yaitu:
a. Variabel bebas (X) yatu pembelgaran paired story tellingdalam

pembel gjaran matematika.

b. Variabel terikat (Y) yaitu locus controlsiswadi MTsSN Tamiang Hulu.
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C. Populas dan Sampel

Populas adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung
atau pun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik
tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin
dipelgjari sifat-sifatnya.®

Pada penelitian ini populas adalah seluruh siswa kelas VIIMTsN
Tamiang Hulu sebanyak 120 orang yang terbagi atas 4 kelas, dan pendliti
mengambil sampel satu sebaga kelas eksperimen.Jumlah siswa dari masing-
masing kelas dapat dilihat pada di bawah ini :

Tabel 3.1. Populasi Pendlitian MTsN Tamiang Hulu

Jumlah Siswa Per Jenis Kelamin
No|  Kelas Laki-laki Perempuan Jumiah
1. VII A 14 16 30
2. VIl B 12 18 30
3. VII C 13 17 30
4, VII D 17 13 30
Jumlah 120

Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang
diteliti). Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
simple random sampling, artinya adalah cara pengambilan sampel dari
anggota populasi dengan menggunakan acak tanpa memperhatikan strata

(tingkatan) dalam anggota populasi tersbut.*’

%63Sudjana. Metode Satistik. (Bandung : Tarsito, 2002), hal. 6
$Riduwan. Belajar Mudah Pendlitian untuk Guru-Karyawan dan Penelitian Pemula.
(Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 65



D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen

1

. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang di perlukan, peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data berupa angket. Angket, merupakan teknik
pengumpulan data yang berupa daftar pertanyaan yang di berikan kepada
orang yang bersedia memberikan respon (responden) sesua dengan
permintaan peneliti.®

Angket yang di gunakan dalam penelitian adalah angket tertutup
(angket berstruktur), yaitu angket yang di sgikan dalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden di minta untuk memilih satu jawaban
yang sesua dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda
silang (X) atau tanda checklist ( V) . % Angket digunakan untuk
mengumpulkan data tentang respon siswa terhadap model
pembel g aranpaired story telling dan locus controlsiswa.

Instrumen Penelitian

Instrument dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran
yaitu skala likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial . 4°

Skala likert yang digunakan dalam pendlitian ini mempunyai
beberapa tingkatan, namun tingkatan jarang (J) tidak digunakan karena

dikhawatirkan banyak siswa yang memilih tingkatan tersebut sehingga

hal. 52

®Riduwan. Dasar-Dasar Statistika, Cetakan |11, Edis Revisi. (Bandung : Alfabeta, 2003),

Flbid., hal. 54.
“Riduan. Belajar Mudah Penelitian ............. hal. 87
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membuat data tidak efektif. Jumlah angketdalam penelitian ini sebanyak
45 pertanyaan/pernyataan, 25 untuk locus control dan 20 respon siswa
terhadap model pembelgaran paired story telling. Angket ini telah
divalidas dan diuji oleh dosen yang lebih ahli sebagai validator
instrument.

Untuk setiap pernyataan positif mem\punyai skor sebagai berikut :

Sangat Sering (SS) =4
Sering (S) =3
Tidak Sering (TS) =2

Sangat Tidak Sering (STS) =1

Sedangkan untuk setiagp pernyataan negatif mempunya skor

sebagaiberikut :

Sangat Sering (SS) =1
Sering (S) =2
Tidak Sering (TS) =3

Sangat Tidak Sering (STS) =4

E. Langkah-langkah Penelitian
Adapunlangkah-langkahpendlitian yang dilaluipenulisdari
awal hinggamendapatkanhasi | dari penelitiantersebutmel al ui beberapatahap :
1. Tahap Persiapan
Kegiatan pesiapan penelitian antaralain sebagai berikut :

a. Menyusun proposal penelitian.
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Pengguan suran izin penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan (FTIK) IAIN Zawiyah Cot Kaa Langsa yang akan
dilaksanakan di MTsNTamiang Hulu.

Konsultas pada pembimbing | dan Il untuk langkah-langkah penelitian
serta menetapkan metodologi penelitian yang digunakan.

Konsultass dengan pihak sekolah dalam hal ini yaitu Kepaa
MTsNTamiang Huludan guru mata pelgaran matematika.

Menentukan sampel penelitian yang akan dilibatkan pada penelitian
yang akan dilakukan.

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) pada materi
aritmatika sosial.

Menyusun instrumen berupa angket berdasarkan indikator.

. Pelaksanaan penelitian

Kegiatan pelaksanaan pendlitian antaralain :

a

M el aksanakan penelitian :

Melakukan validasi instrumen kepada dua orang dosen IAIN Zawiyah
Cot KalaLangsa.

Melaksanakan pembelgaran pada materi aritmatika sosial dengan
menggunakan model pembelgjaran paired story telling.

Memberikan angketkepada responden.

Menganalisis data yang terkumpul, data penelitian yang telah terkumpul

kemudian  diandlisis, untuk  mengetahui apakah  mode
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pembelgjaranpaired story telling memberikan kotribusi terhadap locus
controlsiswa.
F. Teknik AnalisisData
Teknik anadlisis data berkenaan dengan perhitungan data untuk
menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang digukan.Sebelum
menggunakan rumus tersebut maka terlebih dahulu akan dilakukanpengujian
persyaratan analisis:
1. Pengujian Prasyaratan Analisis Data
a. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal tidaknya data

yang diambil dari populasi yang sama, dengan langkah-langkah sebagai

berikut :#
Langkah1l : Mencari skor terbesar dan terkecil
Langkah2 : Mencari nilai rentangan (R) dengan rumaus :

R = skor terbesar — skor terkecil
Langkah3 : Mencari banyaknyakelas (BK) dengan rumus :

BK =1+ 3,3 log n (Rumus Sturgess)
Langkan4 : Mencari nilai panjang kelas (i) dengan rumus: i =bi

Langkah5 : Membuat tabulasi dengan table penolong

XTX

n

Langkah 6 : Mencari rata-rata (Mean) dengan rumus: i

Langkah 7 : Mencari smpangan baku (standar deviasi) dengan rumus:

“Riduwan. Belajar Mudah Penelitian untuk ................... hal. 121-122
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S \/'Hl'_Z 15X )-AT rxc)

n (n—1)
Langkah 8 : Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara:
1) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama
dikurang 0,5 dan angka skor-skor kanan kelas interval ditambah 0,5.

2) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dngan rumus :

Zzb K -

3) Mencari luas 0 — Z dari table kurva normal dari O - Z dengan
menggunakan anga-angka untuk batas kelas.

4) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-
angka 0 - Z yaitu angka baris pertama dikurang angka baris kedua,
angka baris kedua dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya. Kecuali
untuk angka yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan
dengan angka pada baris berikutnya.

5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas
tiap interval dengan jumlah responden (n = 30).

Langkah9 : Mencari Chi-kuadrat hitung (xj;, ) dengan rumus:

LE vk Ji-r)
=)
=17

Langkah 10 : Membandingkan xj;,  dengan xZ  untuk « = 0,05
dan dergjat kebebasan (dk) =k-1 dengan kriteria pengujian

sebagai berikut : jika x5, =>xi , atinya data
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berdistribus  tidak normal, dan Jka xﬁu Sxﬁ

artinya data berdistribusi normal.*?

Apabila data yang telah diuji berdistribusi normal, maka dapat

dilanjutkan ke pengujian linearitas. Namun apabila data yang telah diuji

tidak berdistribusi normal, maka harus menggunakan uji nonparametrik.

b. Uji Linearitas

Untuk menguji linearitas digunakan langkah-langkah sebagai berikut:

Langkah 1

Langkah 2

Langkah 3

Langkah 4

Langkah 5

Langkah 6

Langkah 7

Mencari angkastatistik: ¥ X: Y ¥; YX% Y ¥*; Y X ;si;ab
Mencari Jumlah Kuadrat Regresi (JKg [,)) dengan rumus:

$x )
JKRr [u]:u

i

Mencari Jumlah Kuadrat Regres (JK  1./)) dengan rumus:

OKn () =b{(EX ) - E2ED]

Mencari Jumlah Kuadrat Residu (JK; ) dengan rumus :
JKg =X ¥ —]Kg /] — JKR  [a]

Mencari Ratarata  Jumlah Kuadrat Regres
(RIKR  [4) dengan rumus RIKg 1= JKR (4]

Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Regres (JKg (i)
dengan rumus RJKg (/) =JKR  (k/m)

Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (JK; ) dengan

rumus

“|bid., hal. 123-124



Langkah 8

Langkah 9

Langkah 10 :

Langkah 11 :

Langkah 12 :

Langkah 13 :

Langkah 14 :

Langkah 15 :
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Mencari Jumlah Kuadrat Eror (JK.) dengan rumus :

JKi =2 {Z ¥ — E}

i
Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (JK-; ) dengan rumus
JKy =JKzg —JKg
Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (RJK:; )

dengan rumus: RJK; = Ji%

Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Eror (RJK}) ddengan

rumus : RJK,. = ,J:Tfh

Mencari nilaiFy, dengan rumus :
. _ Kl g
‘h.'![! - H)l g

Menentukan Keputusan Pengujian

JkaFy < F,, ,artinyadataberpolaLinier dan
JkaFy > F,. ,artinyadataberpolaTidak Linier
Mencari F;,  dengan rumus:

Fi. =Fu-w@ =k-24d =u-k

Membandingkan F;,  denganF,,

Selanjutnya bila data tersebut telah diuji persyaratan analisis data

dan dianggap dapat dilanjutkan maka kemudian akan dilakukan pengujian

hipotesis. Apabila data tersebut normal dan linear maka data diolah

menggunakan rumus statistik.
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2. Uji Hipotesis
Hipotesis dalam pendlitian ini diuji dengan menggunakan tehnik
korelasi, yaitu tehnik korelasi product moment :
Rumus yang digunakan :

B nZx )—CX).Cy)
JO KT — X {n IVE — (2Y)3

Ty

Korelas produk moment dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r
tidak lebih dari harga (-1<r < +1). Apabilanila r = -1 korelasinya negatif
sempurna ; r = 0 artinya tidak ada korelasi ; dan r = 1 berarti korelasinya
sangat kuat. Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan dengan Tabel
interprestasi nilai r sebagal berikut:

Tabel 3.2. interprestasi koefesien korelasi nilai r

Interval Koefesien Tingkat Hubungan
0,00- 0,20 Sangat Rendah
0,20- 0,40 Rendah
0,40-0,60 Cukup Kuat
0,60- 0,80 Kuat
0,80- 1,00 Sangat Kuat®

Apabila diperoleh bilangan negatif, berarti korelasinya negatif. Hal ini
berarti tidak berpengaruh nilai koefesien korelasi terhadap kedua gejala yang
diteliti.Untuk mengetahui signifikan atau tidak signifikannya hubungan antar

variabel maka dihitung dengan menggunakan uji-t yaitu:

“bid., 138
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TViin—2

thitung= N

Dimana:

thitung = nila t

r = nilal koefisien korelasi
n = Jumlah sampel

Pengujian dilakukan pada taraf signifikan o< = 0,05 dengan dk = (n-2)
kaidah pengujian:

Jika thitung = ttave, maka tolak Ho artinya signifikan danthitung < ttave,

terima Ho artinya tidak signifikan.*

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya kontribusi (sumbangan)
variabel X terhadap Y, dapat di tentukan dengan rumus koefesien determinas
yang di kemukakan oleh Ridwan sebagai berikut :

KP = r<x 100%
Keterangan :
KP = Nilai koefesien determininasi
r =Nilai koefesien korelasi.*®
Ha= Tidak terdapat kontribusi yang positif model pembelgjaran paired story
telling terhadap locus control siswakelas VIl MTsN Taminag Hulu
Ho= Terdapat kontribusi yang positif model pembelgjaran paired story

telling terhadap locus control siswakelas VII MTsN Taminag Hulu

4 1bid., hal. 140
“Riduwan, Dasar-dasar Statistika, ... hal. 140
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian

Penelitian dilakukan di MTsN Tamiang Hulu yang terletak dijalan Alur
Jambu, Desa Kaloy, Kecamatan Tamiang Hulu, Kabupaten Aceh Tamiang.
Pendlitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah model pembel gjaran paired
story telling memberikan kontribusi terhadap locus controlsiswa,dan seberapa
besar kontribusi model pembelgjaran paired story telling.

Sebelum data diolah untuk menjawab hipotesis, maka terlebih dahulu
dihitung normalitas dan linearitas yang dapat dilihat pada lampiran 5, 6 dan 7
yang menyatakan data telah norma dan linear. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat padatabel di bawah ini:

Tabel 4.1. NormalitasL ocus controldan respon siswa terhadap model
pembelajaran Paired story telling

No. Aspek X?Hitung X?Tabel
1 | Locuscontrol 1,61 12,6
2 | Respon siswaterhadap 1,76 111

model pembelgaran
paired story telling

Dari tabel 4.1 diatas keduanya menunjukkan bahwa nilai xj;,  lebih

rendah dibandingkan nilai x7  yaitu 1,61 < 12,6 dan 1,76 < 11,1, sehingga
dapat dismpulkan bahwadata locus control siswa dan respon siswa terhadap

model pembelgjaran paired story telling berdistribusi normal.



Tabel 4.2. Linearitas Locus controldan respon siswa terhadap model
pembelajaran Paired story telling

ASpEk FHitung F Tabe
Locus controldan respon
siswa terhadap model
pembelgjaran paired story -L79 241
telling
Dari tabel 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa Fy;, lebih rendah

dibandingkan nilai F;,  yaitu -1,79 < 2,41, sehingga dapat dismpulkan
bahwa data locus control siswa dan respon siswa terhadap model
pembelgjaran paired story telling berdistribusi linear. Setelah data dinyatakan
berdistribusi normal dan linear, kemudian data dapat dilanjutkan dengan uji

statistik yaitu korelasi product moment.

Pengolahan Data (Uji Hipotesis)
1. Nilai Rata-rata
Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan linear, kemudian
dicari rata-rata dari nilai model pembelgjaran paired story telling dan rata-
rata dari nilai locus control siswa dapat dilihat pada lampiran 5 dan 6.
Hasi| rata-rata (mean) locus control dan model pembelgjaran paired story

telling serta standar deviasi dapat dilihat padatabel berikut:
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Tabel 4.3. Rata-rata (Mean) dan Standar Devias

No. Aspek Rata - rata (X) Stand(aéDlgevlas
1. | Locus control 71,5 4,02
2. | Respon siswa 68,5 3,05
terhadap model
pembelgjaran
paired story telling

Jika dilihat pada tabel interpretasinya locus controlpada kategori
baikdan respon siswa terhadap model pembelgjaran paired story telling
siswa berada pada kriteria baik.

2. Menghitung Nilai Korelas

Untuk mengetahui hubungan antara model pembelgjaran paired
story telling dan locus control maka digunakan analisis korelasi product
moment. Untuk mendapatkan koefisien korelas antara pembelgaran
paired story telling dan locus controldapat dilihat pada lampiran 9 dan
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabed 4.4. Perhitungan Korelasi Product Moment
No.| N Z X Z Y Z Xt Z y? Z X

1 30 2057 2147 141321 154123 147365

Setelah diperoleh nilai-nilai diatas selanjutnya dapat dihitung besarnya

korelasi product moment Karl Pearson yaitu sebagai berikut:

. NG XY) - (X X)SY)
TN X2 - X)PHNY Y- (V)3




ry =042
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Untuk mengetahui kekuatan hubungan antara model pembelgaran

paired story telling dengan locus controlsiswa dapat dilihat pada tabel

interpretasi sebagal berikut

Tabel 4.5. interprestasi koefesien korelas nilai r

Koefisien Korelasi (r) Interpretas
0,00 - 0,20 Sangat Rendah
0,20- 0,40 Rendah
0,40 - 0,60 Cukup Kuat
0,60 - 0,80 Kuat
0,80-1,00 Sangat Kuat

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat harga rmitung = 0,42 termasuk

pada tingkat korelasi yang cukup kuat. Selanjutnya untuk mengetahui

signifikan atau tidak signifikannya hubungan antara variabel maka

dihitung dengan menggunakan uji-t yaitu:

_ TWn-:4

thitung— N

Pengujian dilakukan pada taraf signifikan o< = 0,05 dengan dk = (n-2)

kaidah pengujian:

Jika thitung = ttaner, makatolak Ho artinya signifikan dan

thitung < ttanel, terima Ho artinya tidak signifikan.

o U432
hitung m

= 2,46
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ttave = 1,701

Oleh karena harga thitung = trape atau 2,46 >1,701 maka dapat
dismpulkan bahwa Haditerima. Dengan kata lain terdapat hubungan yang
signifikan antara model pembelgaran paired story telling dengan locus
control siswakelas VIl MTsN Tamiang Hulu.

Setelah diperoleh koefisien korelasi product moment maka untuk
mengetahui kontribusi (sumbangan) variabel X terhadap variabel Y dapat
dihitung dengan menggunakan rumus, yaitu:

KP=r< x 100 %
= (0,42)? x 100 %
= 17,64 %

Dari hasi| diatas dapat diketahui besar kontribusi variabel X terhadap
variabel 'Y sebesar 17,64%, yang berarti bahwa kontribusi (sumbangan)
model pembelgjaran paired story telling terhadap locus control siswahanya

sebesar 17,64%.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan data yang telah diperiksa dan dianalisa, maka dapat
dinyatakan bahwa seluruh data berdistribusi normal dan linear, yaitu skor tes
model pembelgjaran dan juga skor tes locus control siswa kelas VII MTsN
Tamiang Hulu. Dari kedua variabel yang diteliti, keduanya menunjukkan nilai

Xp;  lebih rendah dibandingkan nilai xf  danF,;  yang lebih rendah
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dibandingkan F;, . Dengan demikian, penelitian ini telah memenuhi syarat
normalitas dan linearitas untuk pengujian yang lebih lanjut.

Berdasarkan hasilpenelitian yang penulis lakukan diketahui bahwa
terdapat kontribusi yang positif antara model pembelgaran paired story
telling terhadap locus control siswa kelas VIIMTSN Tamiang Hulu.Locus
control siswakelas VIIMTSN Tamiang Hulu termasuk dalam kategori baik
dengan nilai ratarata sebesar 71,5. Hal ini  dipengaruhi oleh mode
pembelgjaran paied story telling (bercerita berpasangan) yaitu faktor yang
berasal dari lingkungan, hal ini terjadi karena model ini digunakan pada saat
pembel gjaran berlangsung.

Kesmpulan ini juga sgaan dengan pendapat Phares
bahwa”Lingkungan memiliki pengaruh yang sangat besar dalam
perkembangan locus control individu. “°Selanjutnya Hans, dkk dalam Imran
Haider Jaidi mengatakan bahwa individu membutuhkan lingkungan yang
sesuai yang mempengaruhi mereka untuk mengalalami kesuksesan.*’

Model pembelgaran paired story telling merupakan model yang
menggabungkan kegiatan membaca, mendengarkan, menulis dan berbicara
Berbicara yang dimaksud yaitu berdiskusi dengan teman sebaya, sehingga
apabila dikaitkan dengan locus control (lokus pengendalian) keduanya saling
berhubungan. Dalam proses pembelgaran siswa berdiskusi dengan teman

sebayanya, mereka saling bertukar pendapat antara satu dengan yang lain,

“pbid,Hubungan Locus control ............ hal 40
4Imran Haider Zaidi, dkk. ’Locus of control ........... PP. 15 - 20
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sehingga akan membuat bertambahnya rasa percaya diri pada siswa yang
kemudian akan timbul pengendalian diri yang baik pula.

Berdasarkan data yang dianalisis diketahui pula model pembelgaran
paired story telling dengan kontribusi variabel X terhadap variabel Y sebesar
17,64% yang berarti bahwa kontribusi (sumbangan) model pembelgaran
paired story telling terhadap locus control siswa hanya sebesar
17,64% selebihnya 82,36 % berasal dari faktor lainnya. Kontribus yang
diberikan model pembelgjaran paired story telling terhadap locus control
siswa tidak begitu besar, peneliti menduga ha ini disebabkan karena
singkatnya waktu mengajar pada saat penelitian, faktor lainnya peneliti
menduga bahwa model pembelgjaran paired story telling mungkin tidak
cocok digunakan untuk mempengaruhi locus control siswa, karena hal yang
biasa terjadi model pembelgjaran itu digunakan untuk meningkatkan hasil
belgjar siswa. Locus control tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan saja,
akan tetapi ada banyak faktor lain yang mempengaruhi yaitu: perubahan usia,
kondisiyang mendesak, peristiwa nasional atau dunia, program pelatihan

khusus, dankeragaman teknik terapeutik.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan
Dari hasil andlisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi
yang positif model pembelgjaran paired story telling terhadap locus control
siswa, diperoleh bahwa locus control siswakelas VII di MTsN tamiang Hulu
dengan menggunakan model pembelgaran paired story telling dalam

pembel gjaran matematika tahun gjaran 2015-2016 berada pada kategori baik.

B. Saran-Saran
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat banyak
kekurangan. Maka berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari penelitian ini,
ada beberapa saran yang penulis rumuskan, yaitu:

1. Untuk melaksanakan pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgaran paired story telling (bercerita berpasangan) diperlukan
perhatian khusus dalam merencanakan waktu dan memilih materi yang
akan digarkan sehingga dengan perencanaan yang seksama dapat
meminimalkan jumlah waktu yang terbuang dan materi yang disampaikan
dapat mudah diserap oleh siswa.

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang skala locus control siswa
dengan menambah beberapa variabel baru seperti fasilitas yang memadai,

keikutsertaan dalam bimbingan belgjar, dan lain-lain.



51

3. Bagi guru mata pelgjaran matematika untuk dapat memperbaharui model
pembelgaran pada pembelgaran matematika agar siswa lebih tertarik
untuk belgjar dan dapat meningkatkan locus control (lokus pengendalian)
siswa

4. Bagi orang tua hendaknya turut mengambil peran dalam membantu
meningkatkan locus controlsiswa, karena pengendalian diri siswa tidak
hanya dipengaruhi oleh lingkungan sekolah sga, tetapi lingkungan
keluarga juga mempengaruhi, guna mencapai pengendalian diri siswayang
baik dan prestasi yang baik pula.

5. Bagi pendliti yang ingin meneliti permasalahan yang sama dengan |lokasi
penelitian yang berbeda diharapkan untuk lebih kreatif memilih model
pembelgaran yang lebih cocok untuk mempengaruhi locus controlsiswa
sehingga diperoleh hasil yang lebih baik lagi untuk mengetahui bagaimana

locus controlsiswa.
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